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TINDAK PIDANA KHAMR DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Khamr

Khamr (arak) disebut juga minuman keras, dalam bahagadisebut
khamr (<3). Berasal dari katakhamara artinya menutupilslam

menganggap bahwi&hamr merupakan sesuatu yanwjis®> Selain itu,
meminumkhamradalah haram, sebab menghilangkan akal fikiranasgor
yang meminumrkhamr biasanya mabutdilang kebenarannya, ia lupa diri
dan lupa Tuhan.

Khamr adalah perasan buah anggur yang sudah keras. Badtasa
disepakati oleh seluruh ulama, namun mereka berpedaapat tentang
perasan yang lain, apakah juga disddhamrsecara hakikat ataukah secara
majaz, Pengarangl-Hidayahdari golongan Hanafiyah berpendapat bahwa
khamr adalah perasan anggur yang telah berbuih dan mdaaBd
Asfahany berkatakhamr menurut pendapat sebagian ulama adalah setiap
yang memabukan. Sebagian yang lain berpendapasgueranggur dan
kurma. Dan ada juga yang berpendapat, perasanbghmg dimasak.

Rasulullah pernah ditanya tentang minuman yanguétrbari madu,

atau dari gandum dagyair yang diperas sehingga menjadi keras. Nabi

*Ahmad Idrisfigh al syafi'iyah (figh menurut madzhab syafijikarta: Widjaya
Pratama,1997. h. 365

®Najis dalam bahasa arab berarti kotoran. Secara ishifs berarti kotoran
yang harus disucikan karena menyebabkan tidakysakhalat, bahkan diharamkan
makanNajis. Lihat Hussein Bahreisypedoman Figh Islam, SurabayAl- Ikhlas, 1981,
h.2

%bid, h. 54
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Muhammad saw sesuai dengan sifatnya berbicara bebeiau sampaikan
bahwa:Setiap minuman yang memabukkan adalah hatBnBukhari)?

Dalam konteks ini, para ulama sepakat bahwa seyiamy
memabukkan baik berupa benda padat atau cair dapatmsikan sebagai
khamr, dan hukum meminumnya adalah haram. Pada sadthatur bisa
berupabusr>fadhih® zahw’ bit'u,® mizru’dan sebagainy¥.

Ulama berbeda pendapat dalam hal bahan mentahnyalAbifah
membatasinya pada air anggur yang dimasak sampaididie dan
mengeluarkan busa, kemudian dibiarkan hingga mahj&engan
pengertiankhamr tersebut, maka hukumnya haram untuk diteguk sedikit
atau banyak, memabukan atau tidak.Adapun selainsgperti perasan
aneka buah dan minuman mengandung alkohol tidabdikhamrkecuali
jika sacara factual memabukan.

Pernah suatu ketika Umar Bin Khattab berdiri mengumkan
diatas mimbar Nabi Muhammad saw. Kata Umar Bin téimat‘bahwa yang

dinamakan arak ialah apa-apa yang dapat menutkipaupi. (HR. Bukhari

4Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail al Bukhamyl Bukhari Juz llI, Indonesia:
Maktabah Dar al lkhya al Kutub al Arabiyah, h. 3Bhanyak yang meriwayatkamadits
ini diantaranyaJamaahkecuali Bukhari dan Ibnu Majjah dan Daruquthni. dtijuga:
Muhammad Yusuf Qardhawé Halal wal al Haram fi al IslamTerj. Mu’'ammal Hamidi
“Halal dan Haram dalam Islam”, Bandung. Bina lintiyhlm. 94. Lihat juga: Zaennudin
Bin Abdul Aziz.Irsyad al ‘Ibad,Semarang. Toha Putra, him. 110

®Busradalah kurma yang telah matang.

® Fadhih adalah minuman yang dibuat darsr tanpa sentuhan api. Ada kalanya
fadhih itu disebutkan kepada kurma kering, dan kubmusr, dan ada kalanya kepada
masing-masing dari kedua macam kurma itu.

'Zahw adalahbusr yang berwarna kemerah-merahan atau kekuning-ganin
seblum menjadi matang. Dalam suatu keterananlaskjgen bahwaahwadalah kurma
besar berwarna, yakni jika kelihatan berwarna meedau kuning dibatangnya, hingga
tampak sebagai hiasan.

8Khamryang terbuat dari madu.
® Minumankhamrdari biji-bijian yang biasa diminum penduduk Yaman
10 Majlis tinggi untuk untuk urusan keislaman Mesgip, cit.h. 131-139
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dan Muslim)*'Dalam kitabshahihan(Shahih Bukhari dan Shahih Muslim)
ditegaskan dari Anas, dia berkata:Pada daamrdiharamkan, saya sedang
memberi minuman kepada orang-orang dirumah, AbiliBEia Minuman
mereka hanyalah perasan kurma basah dan kerinartibdo ada orang yang
berseru, “ketahuilah bahwdnamrtersebut disumur Madinah. Anas berkata,
kemudian Abi Thalhah berkata, ‘keluarlah dan tunkaaltah khamr itu’.
Maka akupun menumpahkannya, kemudian orang-orarkptie Sifulan
dansiulan mati sedandgchamrberada dalam perutnya. Anas berkata, ‘maka
Allah menurunkan ayat: tiada dosa bagi orang-ordrggiman dan
mengerjakan amal yang shaléf’.

Melihat ‘ilat “memabukkan” berartNAPZA (Narkotika, Alkohol,
psikotropika, dan Zat Adiktiflainnya). Dapat di sgbdengankhamr dan
bagi yang mengkonsumsinya dikenakan hukuhwed’®
Minumanberalkohol adalah minuman yang menganeiamplEtanol
adalah  bahan  psikoaktif dan konsumsinyamenyebabkgenurunan
kesadaran. Di berbagai negara, penjualan minumeaikbeol dibatasi ke
sejumlah kalangan saja, umumnya orang-orang ydab teelewati batas
usia tertentu.

Proses pembuatan minuman keras kemudian berkgndiemgan

adanya kontrol yang baik menggunakan termometersdkarimeteryang

"Dpalam shahihaimlitegaskan bahwa Umar Bin Khattab mengatakan dalam
khutbahnyadiatas mimbar Rasulullah saw. Beliau dterk'hai manusia, elah diturunkan
ketentuan yang mengharamKemamryang terdiri dari lima jenis yaitu: anggur, kurma,
terigu, dan biji gandumKhamradalah sesuatu yang merusak kenormalan akal’. Lihat
Muammad Nasib ar-Rifa’lTaisiri al Aliyyal Qadir li Ikhtisari Tafsir Ibnu latsir. Ter;.
Syihabuddin “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”, Jiligd 2989, cet. Ke-1, him, 148. Lihat juga:
Teungku Muhammad Hasbi ash Shidditafsir Qur'an Majid 1l,Semarang. Pustaka Rizki
Putra, him. 1111. Lihat : al Bukhari, loc. Cit.

2 Muhammad Nasib ar-Rifa’bp, cit.,h 148. Lihat : al Bukharlpc, cit.

13 Edy KarsonoMengenal Kecanduan Narkoba dan Minuman KeBendung:
Yrama Widya, cet, ke-1, 2004, h. 11
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bisamengukur kadar gula. Dengan paduan teknologibpatan es dan
sistem pedinginan, pembuatan bir bisa dilakukarapadsim panas. Tapi
cita rasa arak masih juga tak bisa ditentukan, lsed@agat dipengaruhi
proses berubahnya gula menjadi alkohol slelhragi Lalu muncullah_ouis
Pasteur yang berargumen bahwa walaupun semua jenis sel biag
dimanfaatkan untukfermentasi, namun tidak semuasebcok bagi proses
pembuatan minuman keras. Sel-sel yang tertentu sajag akan
menghasilkan cita rasa minuman keras yang tinggisd? Pasteurisasi
yang ditemukannya juga mampu membuat bir menjaahl¢éahan lama,
setelah memanaskan bir hingga 70 derajat celcias ragkroorganisma
tidak aktif. Berbagai teknologi yang kemudian dité@an juga membuat
minuman keras yang dihasilkan menjadi seperti yatagkenal saat ini
Alkohol merupakan jenis minuman yang mengandurlgaohol.
Psikotropika adalah zat atau bahan akif bukan nikekobekerja pada
system syaraf pusat dan tanpa menyebabkan perkkaarpada aktifitas
mental dan periaku serta dapat menimbulkan ketarggan (ketagihan).
Zat yang termasuk golongan ini antara lain: shaiabg,amphetamingdan
ekstasi. Bila dikonsumsi berlebihan, minuman betatk dapat
menimbulkan ganggguan mental organik (GMO), yaiéingguan dalam
fungsi berpikir, merasakan, dan berprilaku. TimgallGMO itu disebabkan
reaksi langsung alkohol pada sel-sel saraf pusaen@ sifat adiktif alkohol
itu, orang yang meminumnya lama-kelamaan tanpar s#édam menambah

takaran atau dosis sampai pada dosis keracunamatauk:*

14 M. Arief, Bahaya Narkoba Alkohol, Cara islam mencegah, mexsjadan
melawan Bandung : Komp.Cijambe, 2004 , h. 44
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Mereka yang terkena GMO biasanya mianga perubahan
perilaku, seperti misalnya ingin berkelahi atau akekan tindakan
kekerasan lainnya, tidak mampu menilai realitas;gateggu fungsi
sosialnya, dan terganggu pekerjaannya. Perubakamogis juga terjadi,
seperti cara berjalan yang tidak mantap, muka meatdu mata juling.
Perubahan psikologis yang dialami oleh konsumenalmia mudah
tersinggung, bicara ngawur, atau kehilangan korassitit
Mereka yang sudah ketagihan biasanya mengalaatu sgejala yang
disebut sindrom putus alkohol, yaitu rasa takutedientikan minum
alkohol. Mereka akan sering gemetar dan jantungeier-debar, cemas,
gelisah, murung, dan banyak berhalusinasi.

Pada saat ini sedang berkembang obat terlarang géd®nal dengan
sebutan designer drugs’yaitu jenis obat-obatan yang diracik dengan cara
memodifikasi struktur kimiawi dari obat-obatan yasigdah ada, sehingga
menghasilkan jenis obat baru yang memiiki ef@knokologiyang hampir
samat®

Salah satu bentuklesigner drugsyang dibuat secara besar-
besaran oleh sindikat pembuat dan penjual narkdalala 3,4methyendoxy
methamphetamindMSMA) yang dikenal dengan sebutan ekstasi ini
kemudian berkembang lagi lebih jauh dan menghasilkarbagai jenis
obat terlarang baru yang memiliki daya rusak yasggat hebat. Bentuk
designer drugselain ekstasi adalah fantas, fantasia, M-23, 248mo-

STP, E-4 Euh (intelex), dan sebagaihya.

Blbid, h. 56
16 |hid. h, 87

7 \bid., h. 74
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Ulama berbeda pendapat dalam hal bahan mentaliiya Hanifah
membatasinya pada air anggur yang dimasak sampadidie dan
mengeluarkan busa, kemudin dibiarkan hingga melhjeribengan
pengertiankhamr tersebut, maka hukumnya haram untuk diteguk sedikit
atau banyak, memabukkan atau tidak. Adapn selajnsgerti perasan
aneka buah dan minuman mengandung alkohol tida&bdiskhamr,

kecuali jika secara faktual memabukK&n.

B. Dasar Hukum Tindak Pidana Khamr
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah beak&asulullah
datang di kota Madinah, dijumpai mereka betanya#efNabi Muammad
saw tentang dua persoalan thiMaka turunlah firman Allah surat Al-
Baqarah ayat 219:

AT AN Aee:0->He X000
NOXOORON W -9 PHOLOROMwa I
BN Ao RHORNOY: IndL B
Lo OCHNY W <A ACOCIL @] <OONEE
TS €00 wlEdll Ao RO VH<COMHROEO

o FORVo0,D < M 13
Ser Qo 0% >0¢:0DHI* 000 e

SN ARAID MW Fe Pn>L 45)O>00, ACGRO
+ P30 EXRHAVIERO 0N WOXOX @
A2 EHEAD W NE&EOEFHa I KRKEAE+ W
GV AP $ORGAEXI A= ¢ 4
Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentaddhamr dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang luesar
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduabja
besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadgra
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih dari
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-aNyd
kepadamu supaya kamu berfikir (Q.S Al-Bagarah 219)

18 M. Quraish ShihabTafsir al Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian gy’
Jakarta: Lentera Hati, cet, ke-2, 2004, him. 192
%Rohadi Abu Bakar,
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Akan teteapi, dalam kehidupan mereka (sahabat Mutf)amasih
melakukan perbuatan tersebut. Sampai terjadi sepeaktiwva seorang
muhajirin mengerjakan shalat dalam keadaan mabukndgOtersebut ia
membaca surat Al-quran campur aduk (tidak karu&emudian oleh
mereka diperingatkan dengan turunnya firman AllatatsAn-Nisaa’ ayat

43 sebagai berikut:

OxCN LA Lo S ¢ O&a@08% O 63
BXOEHIONDr oo B UREOL -7
Ches0dWle0 BOF50REO O wae 3
B -OCORHL D = FU RORIO EHOEBIU+EE

L JO € 4007 0A> Ve ¢

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlamk shalat,
sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan...(Q.S An-Nisa%43).

Barulah mereka melaksanakan shalat dengan tanpakmatau
meminumkhamr (minuman keras). Walaupun demikian dalam keadaan
tidak shalat mereka kembali meminudmamr (minuman keras), sehingga

untuk yang kesekian kalinya Alah mempertegas ddiaman Allah QS.

Al-maidah ayat 90

5N LA Lo S ¢ O&a@08% O 63

s DO RO BXMARGOE -9 7

€O0Q0MOROM e o0 ROTOQONEa I

REO @ o+ SO BOLT Do 00

P =RNOOR § SIOHE DR O SDa-e0
2P IRUTIENT 0 JORERVOZRaR

AL+ HEAD @ €CRUEEQ VI Gaate
A ¢4 AC NESHAD &

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesunggah(meminum)
khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi masi
dengan panaft, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka

“Ipid, h. 125.
2L Azlaamartinya: anak panah yang belum pakai bulu. orargpAtahiliyah
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu unémentukan Apakah mereka akan
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jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. (Q.S Al-Maidah 90)

Al-Syaroni mengatakan dalam kitab Al-Mizan bahalaAimmah
al Arba’ah telah sepakat bahw&hamr adalah ssesuatu yang haram da
Najis. Pada catatan pinggirnya dari sunnah lbnu jdWaj Sindi
mengatakan: tentang ucapannya, lalu diharamkanngedagangan
minuman keras, memperingatkan bahwa minuman kemasila itu sama
dalam hukum haramnya. Meminum minuman ke(asyribah) juga
dinyatakan haram, baik mengkonsumsi sedikit ataunydk.

Dalil-dalil diatas sangat jelas bahwa khamr hukuanradalah
haram. Tidak ada toleransi dalam masalah ini, arinyalaupurkhamr
digunakan sebagai obat, maka hukumnya tetap haeperts keharaman
meminumnya.

Menurut ulama kuffah yang dikutip oleh Nawawi secaegas
mengatakn bahwa tidak diharamkan meminum-minumanng ya
memabukkan yang bukan anggur. Keharaman terjadbalskan ia haus
dan meminumnya. Akan tetapi jika seseorang terc&kiika menyuap
makanan dan tidak dijupainya minuman keckdliamr, maka dianggap
meminum khamr tersebu tidak haram. Demikian pula, apalktzamr

hendak dijadikan cuka maka keharaman tersebut massh melekat.

melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya: lalateka ambil tiga buah anak panah
yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-n@&aitu dengan: lakukanlah, jangan

lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-ajilatakkan dalam sebuah tempat dan
disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakdemuatu Maka mereka meminta
supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anakhpéna Terserahlah nanti Apakah

mereka akan melakukan atau tidak melakukan sessesuai dengan tulisan anak panah
yang diambil itu. kalau yang terambil anak panahgyadak ada tulisannya, Maka undian

diulang sekali lagi.
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Kecuali anggur yang telah dikeringkan lalu dipedasx dimakan pada
waktu makan malam. Sedemikian rupa Allah menghkaankhamr
sehingga ia(khamr)tersebut disebut sebagai ibu dari segala kotoran.

Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa betap&pamr adalah
sesuatu yang dilarang oleh agama (haram) dan dikaitan sbagai tindak
pidana hudud tetapi dalam keadaan darurat seseorang dipekzoieh
mengkonsumsi (minunkhamrdalam rangka melangsungkan kehidupan.
Syarat-syaratiad Khamr

Dalam pemberian hukman itu terkandung suatu mangebab
hukuman merupakan pencegah perbuatan-perbuatan g@gesangkal
kemaksiatan. hukuman itu juga merupakan penjamamk@an, yakni
penjamin keselamatan jiwa, harta benda, nama Weikerdekaan dan
kehormatan.

Unsur-unsur umum tindak pidana islam menurut Abdpadir
Audalf? ada tiga macanRertama hendaknya adaashyang mengancam
tindak pidana yang dapat menghukuminya (unsur fprmKedua
melakukan perbuatan yang diancam dengan pidang dangan
melakukan perbuatan atau tidak melakukan perbu@tasur materiil).
Ketiga hendaknya pelaku pidana kejahatan tersetnuikallaf atau
bertanggung jawab atas tindakan pidana tersehsatfumoril).

Kemudian ada beberapa syarat dalam rangka meldsana
hukumarhad bagsyarbul khamryaitu :

a. Peminum adalah orang yang berakal, karena akalpakan tatanan

taklif (tuntutan tuhan). Maka dalam hal ini orang gdaak-anak

22 Abdul Qadir,Audah,Al-figh al-jina’i al-islami, Qahirah : Dar al-Turats,
T.Th,, jilid I, h.160
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yang belumbaligh, kafir harbdan kafir dzimmybebas dari hukuman
had Dan hndaknya orang itu dapat memahami daklif mengenai
taklif, taitu sesuai dalam surat Al-Bagarah ayat 286
Orang yang meminurkhamrtersebut mengethui hukum keharaman
syarbul khamr Atau dengan kata lain, peminum megeahui bahwa
minuman yang diminmnya memang memabukkan. Maka ilapab
peminum tidak tahu bahwa benda terselditamr maka
ketidaktahuan ini merupakameur, dan karenanya tidak dikenakan
hukumar??
Meminum khamr dengan kemauan sendiri. Artinya, orang yang
meminumkhamr tidak dipaksa atau tidak dalam keadaan terpaksa
(dharuri). Dasarnya ialah “keterpaksaan” itu meghilangkaradga.
Seseorang yang dipaksa minum tidak mendapatkannfarkbad
walaupun sampai ia mabuk.
Minuman yang dikonsumsi adal&hamr. Artinya, minuman yang
secara umum dapat membuat mabuk, walaupun sebanaragg
tersebut tidak mabuk ketika meminilimamr Sebaliknya seseorang
tidak akan dihukurmhad usyribahkarena mabuk dengan minuman
yang sebenarnya tidak memabukkan.
Pengakuan. Artinya, peminurkhamr telah mengakui bahwa ia
telah meminumkhamr, atau diketahui oleh dua oang laki-laki
sebagai saksi. Dalam kitab-kitablaf sering diketemukan term ini,
bahwa syarahad bagi pemabuk adalah dengan bukti, yakni dengan

adanya dua orang saksi laki-laki atau dengan pergetlya.

Zbid, h. 183
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Ada juga yang mnsyaratkan pelaksanhad didasarkan pada dua
perkara.Pertama adanya bukti (dua orang laki-laki sebagai sakstjua
pengakuan. atau seseorang yang memikbiammr; ia adalah seorang
yangbaligh(dewasa)berakal muslimdanmukhtar (bisa memilih), wajib
dihukum had Pelaksanaan hukumdmad hendaknya dilakukan ketika
peminum khamr tidak dalam keadaan mabuk, artinya telah sadar dar
mabuknya. Pelaksanaannya dilakukan dengan béatiii laki-laki dan
bagi perempuan, hukumdrad dilakukan dengan duduldad itu boleh
diakukan disemua tempat, akan tetapi dalam hamiasjid tidak boleh
dijadikan tempat untuk melaksanakan eksekusi.

Adapun orang-orang yang sudah terkena hukumaadiharamkan
membelanya walaupun terhadap anak sendiri. Sedamfanhad bukan
buatan manusia tetapi hukuman Tuhan yang telahatiikgn dalanmAl-

Qur'an sebagaimana firman Allah surat An-Nuur ayat 2:

¢ BNOB & E HAGOR Q=D Dof ¢ & s 424 Ju
ARO *Fo e Hxe® ORNx <Owoo[1606
* Loror NG $QARCYER D= 2OANVGCAGH
= DE RN Tl N PR 0O e0 M wea o0
¢ NOL & OH-XIO R o0& o0 weed
FITQHE <OXIAZ * Lo &
&Y ¢xvV O G ER€COM@a I
Artinya : Dan janganlah belas kasihan kepada kegluamencegah kamu
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu berimepada
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksapgarkuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang lparighan.

Dalam Figh Sunnah dijelaskan bahwa haram (dilarbogymnya
menolong atau ikut menghalang-halangi lancarnya sutuman, karena
tindakan seperti ini berarti menggagalkan usahaikumhewujudkan
perbaikan, mentolerir pelanggaran dan melepaskintaduh dari segala

akibat kejahatan yang telah diperbuatnya.



24

Moh. Nabhan Husein berpendapat dalam bukunya Fskihnah’
bahwa pembelaan dapa dilakukan selama perkambtgrbelum sampai
ditangan hakim maka masih diperbolehkan melindusgi pelaku
pelanggaran hukum dan masih boleh memberi pertatokgpadanya. Hal
ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad $AW
Saling memaafkanlah kamu atas hukuman-hukumgangmasih berada
ditangan kalian. Manakala perkara sampai ketangamiaka pelaksanaan
hukuman adalah wajib.

Dalam rangka melaksanakan hukuman seseorang pentidai
boleh dihukum karena dua hal, yaitu: karena mumah tercium bau
khamr darinya. Kecuali kalau orang tersebut diketahui mem khamr
maka dilakukanlah hukumahad walaupun ia tidak mabuk ketika
meminumkhamrtersebut.

Sanksi Terhadap Tindak Pidana Khamr

Ketika kita telusuri kitab-kitab matan hadits, kilkan mendapatkan
banyak hadits yang menjelaskan bahwa orang yangmkhamdcambuk
40 sampai 80 kali. Beberapa di antara hadits yatah tberhasil penulis
cari antara lain adalah hadits berikut ini.

Anas ibn Malik r.a. menerangkan:

G 8 JA0 (il als ally adle 21 Oa A Gl Al ) )y ol B2
DR Jae G L& 131 Alads : 6 (w5306 O 345 Ak Hadd)
o)), ae 4y s G a5 GaAl s cave & Ll T Ne 0 0

(Lﬁbﬂ.‘\ﬂ‘jd‘jbﬁ“’e}m‘jm‘

#Moh. Nabhan Husein berpendagfikih SunnahBandung : Komp Cijambe,2002,
h.15.

25 Bukhari, Al Imam Abdillah, Muhamad Ismafbhahih BukhariBeirut Libanon :
Dar Al Kutub Al limiyah, Juz. VI. T.th, h. 95
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Artinya : Kepada Nabi dihadapkan seorang lelag telah meminum
arak. Nabi mencambuknya dengan pelepah kurma sakaity
kali. Anas berkata : Abu Bakar berbuat yang sanwtkala
Umar menjadi kholifah, Umar bermusyawarah dengara pa
sahabat, maka Abdurrahman ibn ‘Auf berkata: Hukurhad
yang paling rendah sebanyak 80 kali. Maka Umarpun
menetapkan cambukan sebanyak 80 kali. (H.R. Ahmad,
Muslim, Abu Daud, dan At-turmudzi, Al-Muntaqga 1128)

Kemudian Anas ibn Malik r.a. menerangkan:
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Artinya : Nabi telah memukul peminum arak dengalemeh kurma dan
sepatu. Abu Bakar mencambuknya 40 kali. (H.R. Akiiari
dan Muslim, Al-Muntaga Il: 726)
Abu Sa'’id Khudry menerangkan:
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Artinya : Dimasa Rosulullah Saw. Si pemabuk digd&ngan sepasang
sepatu, sebanyak 40 kali. Dimasa pemerintahan Ubedigu
mengganti sepatu dengan canbuk.(H.R. Ahmad, Al-kfyaat
729).

Para ulama mengatakan bahwa orang yang mkhamritu kafir,
maksudnya bukan dia murtad dari Islam, melainkaksondnya adalah
bahwa dia seperti orang kafir yang apabila melakukhalat, maka
shalatnya tidak diterima, selama dia menunaikanaetengan rukun dan
aturannya. Namun bukan berarti kewajibannya untizkas menjadi gugur.
Tidak, shalat tetap wajib atasnya, namun selantaadGidak akan diterima
shalat itu di sisi Allah.Sungguh sangat rugi orameng minumkhamr,

sudah tetap wajib tidak diterma lagi.

Hukuman di Dunia
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Dalam hukum Islam, seseorang yang meminkihamt selain
berurusan dengan Allah, juga berurusan dengan hydasitif yang Allah
turunkan. Hukumannya adalah dipukul atau cambukra Palama
mengatakan bahwa untuk memukul peminkimamr bisa digunakan
beberapa alat antara lain: tangan kosong, sangahg upakaian atau
cambuk.

Bentuk hukuman ini bersifamahdhah artinya bentuknya sudah
menjadi ketentuan dari Allah SWT. Sehingga tidakebadiganti dengan
bentuk hukuman lainnya seperti penjara atau deadg dan sebagainya.
Dalam istilah figih disebut hukummudud yaitu hukum yang bentuk, syarat,
pembuktian dan tatacaranya sudah diatur oleh AT .Rasulullah SAW
bersabda :“Siapa yang minuthamr maka pukullah”.Hadits ini termasuk
jajaran hadits mutawatir, yaitu hadits yang diriatkan oleh sejumlah
besar perawi pada tighabawatnyadan mustahil ada terjadi kebohongan
di antara mereka.

Di tingkat shahabat, hadits ini diriwayatkan olghdrang shahabat
yang berbeda. Mereka adalah Abu Hurairah, Muawiyl@nu Umar,
Qubaishah bin Zuaib, Jabir, As-Syarid bin suwaitu/said Al-Khudhri,
Abdullah bin Amru, Jarir bin Abdillah, lbnu Mas u&yarhabil bin Aus
dan Ghatif ibn Harits.Ada perbedaan pendapat dikga ulama dalam
menentukan jumlah pukulan.Jumhur Ulama sepakat &#apeminum
khamryang memenuhi syarat untuk dihukum, maka bentuluimakinya
adalah dicambuk sebanyak 80 kali. Pendapat meriglessatkan kepada
perkataan Sayyidina Ali ra:Bila seseroang mintmamr maka akan

mabuk. Bila mabuk maka meracau. Bila meracau mialek ingat. Dan
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hukumannya adalah 80 kali cambuk. Dalam riwayat dasebutkan bahwa
Ali ra. Berkata: Rasulullah SAW mencambuk peminkhamr sebanyak
40 kali. Abu bakar juga 40 kali. Sedangkan Utsm@arkdli. Kesemuanya
adalah sunnah. Tapi yang ini lebih aku sdR&edangkan Imam Asy-
Syafi'i ra. berpendapat bahwa hukumannya adalatbalarsebanyak 40
kali. Dasarnya adalah sabda hadits Rasulullah SAWN:Bnas ra. berkata
bahwa Rasulullah SAW mencambuk kasus mirkiamrdengan pelepah
dan sandal sebanyak 40 kali.

Dibawah ini penulis memaparkankan dagsh Al-Quran dan
hadits tentang larangan atau keharaman sesuatu rijantabukan atau
minuman keras umat ketika mengkonsumsinya.

1. Q.S. Al-Maidah 90 : “Hai orang-orang yang benmmnaesungguhnya
meminum khamy), berjudi (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuBuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu &garu mendapat
keberuntungan.”

2. Q.S. Al-Maidah 91: “Sesungguhnya syaitan ituntesud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara Kamaran
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan sembahyang, maka berhentilanukddari
mengerjakan pekerjaan itu)”.

3. Hadits Anas: “Dari Anas RA. Bahwasanya nabi Muhed SAW,
menjilid (melaksanakan hukuman had) dengan mendggunpelepah

kurma dan sandal. Kemudian Abu Bakar menjilid 40. Keetika

2lhid, h. 173
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sampai pada giliranya Umar, sedangkan manusia rbelaiatangan
dari pedesaan, beliau bertanya: apa pendapatmantemenjilitan
terhadap masalakhamrf Seraya Abdurrahman bin Auf menjawab:
aku melihat bahwa engkau menjilid dengan hukuhedyang paling
ringan. Maka selanjutnya Umar menijilid sebanyak&Q”

4. Hadits Abu Hurairoh: “Berkatalah Abu Hurairoh Rgeorang laki-laki

peminum khamr didatangkan kehadapan Rosululloh, seraya beliau

berkata: Pukullah dia. Maka diantara kita (paraabah nabi) ada
orang yang memukul dengan tanganya, ada yang mérdekgan
sandalnya, dan ada yang memukul dengan pakaiaeyalals lelaki
tersebut pergi, sebagian kaum mengatakan semogah All
menghinakan kamu. Maka bersabdalah Rosulullah SjaWwgan kau
katakan demikian, jangan kau memberikan pertolongapada
syaitan atas dia”. (HR. Al-Bukhori dan Abu Daud)

Hukum Islam, menetapkan bahw&hamr adalah barang
diharamkan. Barang siapa melanggar, berarti iaua¢nmelawan hukum.
Bagi peminumnya dikenakan hukumdmad atau dicambuk (dipukul)
sebanyak 40 kali. Berdasarkan hadits ini juga, md&uw had bisa
ditingkatkan menjadi 80 kali, apabila hakim memargaeriu. Hal itu
dilakukan manakala hakim melihat masalah dalam peatédn hukuman
had tersebut. Seperti apabila peminum sudah bédhli dijatuhi
hukumanhadtetapi tidak juga jera.

Adapaun alat yang dipergunaakn untuk memukulerbalengan
segala sesuatu yang apabila dipukulkan bisa metkarbuasa sakit (bisa

membuat si peminum jera), berdasarkan hadits yaivgagatkan oleh Al
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Imam Bukhori dan Abu Daud di atas, maka dengan kiamijelaslah
bahwa persoalan alat untuk mencambuk atau melaksamukumarnad
menjadi kewenangan hakim.
Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahkbemr atau minuman
keras dalam tinjauan (perspektif) hukum Islam ddala
a). Hukumnya haram
b). Peminumnya dikenakan hukuntzad (dicambuk 40 kali hingga 80
kali), menurut keputusan hakim
¢). Penentuan alat untuk hukunfaad, merupakan wewenang hakim.
Apabila penyidikannya menunjukkdtat yang lebih rendah (ringan)
dari pad&hant, maka yang dipakai adalgyas adwanDalam arti
derajat hukuman pidananya harus di bawah hukuradn
Apabila penyidikanya menunjukkaltat yang sama dengddnamt,
maka yang dipakai adalafiyas musawiAkan tetapi apabila penyidikanya
menunjukkan lebih berat dari paklaamr, maka yang dipakai adalajiyas
aulawi. Artinya, Derajat hukumanya lebih berat dari hukamaad.
Sedangkan muatan berat-ringanya (berat) hukumaensbpya menjadi

wewenang hakim.



